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ABSTRAKSI 

 

Penentuan hama dan penyakit pada tanaman kentang menjadi permasalahan bagi petani 
dan penyuluh pertanian. Untuk penentuan hama dan penyakit dibutuhkan bantuan seorang pakar 
atau ahli pertanian khususnya di bidang tanaman kentang. Namun seorang pakar memiliki 
keterbatasan waktu untuk melayani masyarakat disamping itu jumlah pakar tidak sebanding 
dengan jumlah petani yang ada sekarang. Berdasarkan kondisi tersebut, penulis merasa perlu 
membangun sebuah aplikasi sistem pakar untuk penentuan hama dan penyakit serta cara 
penanggulanganya pada tanaman kentang agar dapat memberikan solusi terhadap permasalahan 
yang ada. 

 Aplikasi sistem pakar untuk penentuan hama dan penyakit serta cara penanggulanganya 
pada tanaman kentang ini dibangun dengan menerapkan Metode Forward Chaining. Metode ini 
akan memberikan solusi untuk menentukan hama dan penyakit kentang berdasarkan fakta-fakta 
yang diperoleh dengan mengajukan pertanyaan kepada user pada sesi konsultasi, sehingga 
berdasarkan fakta tersebut akan diperoleh sebuah hipotesa hama dan penyakit yang sedang 
menyerang tanaman kentang sehingga cara penanggulanganya dapat dilakukan dengan tepat. 

Hasil penelitian mengenai penggunaan Metode Forward Chaining dalam pembangunan 
sistem pakar untuk penentuan hama dan penyakit pada tanaman kentang, mampu mengarahkan 
pada sebuah hipotesa mengenai hama dan penyakit yang sedang menyerang tanaman kentang 
berdasarkan gejala-gejala fisik yang tampak pada tanaman sehingga dapat membantu para petani 
maupun penyuluh pertanian dalam melakukan tugas pembinaan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan komputer dewasa ini telah mengalami banyak perubahan 

yang sangat pesat, seiring dengan kebutuhan manusia yang semakin banyak dan 

kompleks. Komputer yang pada awalnya hanya digunakan oleh para akademis 

dan militer, kini telah digunakan secara luas di berbagai bidang, misalnya: bisnis, 

pendidikan, kesehatan, psikologi, pertanian, dan lain sebagainya. Salah satu 

contoh sistem komputer yang diterapkan pada bidang pertanian adalah aplikasi 

sistem pakar yang dapat membantu para ahli tanaman dalam menentukan penyakit 

pada tanaman tertentu. 

Sistem pakar (Expert System) secara umum didefinisikan sebagai sebuah 

sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ahli ke komputer yang 

dirancang untuk memodelkan kemampuan menyelesaikan masalah seperti 

layaknya seorang pakar. Berdasarkan definisi diatas pada dasarnya sistem pakar 

diterapkan untuk mendukung aktifitas pemecahan masalah. Penerapan teknologi 

sistem pakar ditujukan untuk membantu memberikan solusi terhadap 

permasalahan seperti layaknya manusia ahli atau pakar. Mengingat keberadaan 

pakar yang jumlah sangat terbatas khususnya dibidang tanaman kentang, maka 

penulis hendak membangun sebuah sistem pakar yang dapat membantu 

permasalahan diatas. Dengan dibangunnya sistem pakar untuk penentuan hama 

dan penyakit pada tanaman kentang diharapkan mampu mengatasi permasalah 

tersebut. Selain itu diharapkan juga dapat membantu para petani kentang yang 

memtuhkan informasi mengenai hama dan penyakit yang menyerang tanaman 

mereka, sehingga penanganannyapun dapat dilakukan lebih cepat dan tepat. Jika 

penanganan mengenai hama dan penyakit dilakukan dengan tepat, tentunya 

jumlah tanaman yang sakit akan berkurang sehingga hasil panen yang diperoleh 

petani juga akan meningkatkan jumlahnya.  
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1. 2 Perumusan Masalah 

Untuk mengetahui penyakit suatu tanaman masih dilakukan secara manual, 

yaitu dengan berkonsultasi langsung kepada pakar atau ahli tanaman. Dari 

masalah tersebut dapat dirumuskan suatu pemikiran : 

1. Bagaimana membangun sebuah sistem pakar untuk menentukan hama 

dan penyakit yang dialami oleh tanaman kentang ? 

2. Bagaimana tingkat akurasi sistem pakar yang akan dibangun dalam 

melakukan diagnosa hama dan penyakit pada tanaman kentang ?  

 

1. 3 Batasan Masalah 

Dalam melaksanakan suatu penelitian diperlukan adanya batasan agar tidak 

menyimpang dari apa yang telah direncanakan sehingga tujuan sebenarnya dapat 

tercapai. Batasan masalah dalam pembangunan sistem pakar ini, yaitu : 

 Sistem dibatasi hanya untuk menentukan hama dan penyakit pada 

tanaman kentang, berdasarkan gejala fisik yang tampak pada tanaman 

kentang, seperti : keadaan daun, batang dan umbi. 

 Metode yang digunakan untuk inferensi yaitu metode forward chaining.  

 Representasi pengetahuan yang dipakai menggunakan model Kaidah 

Produksi (producton rule) atau rule based.  

 Penentuan jenis hama dan penyakit tanaman kentang ini hanya 

mencakup wilayah Indonesia. 

 Hipotesa hama atau penyakit akan dihasilkan sistem jika keseluruhan 

gejala dari suatu hama atau penyakit terpenuhi. Apabila tidak terpenuhi 

maka sistem akan mengasumsikan bahwa tanaman masih mengalami 

gejala awal hama atau penyakit yang terkait. 

 Sistem pakar yang akan dibangun mampu mendiagnosa lebih dari satu 

hama atau penyakit dalam sekali proses konsultasi (komplikasi penyakit 

pada tanaman kentang), namun membedakan proses konsultasi antara 

hama dan penyakit. 
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1. 4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dibuatnya sistem pakar ini adalah sebagai berikut : 

 Meringankan beban konsultan (ahli atau pakar tanaman) yang 

sebenarnya dalam menjawab berbagai pertanyaan, karena sistem ini 

nantinya menjadi pengganti dari keberadaan konsultan yang sebenarnya  

 Membantu para petani kentang yang membutuhkan informasi mengenai 

penyakit yang menyerang tanaman kentang mereka sehingga dapat 

segera dilakukan penanganan yang tepat. 

 

1. 5 Metode / Pendekatan 

Dalam rancang bangun sistem pakar ini penulis menggunakan metode atau 

pendekatan antara lain sebagai berikut : 

1. Akuisisi Pengetahuan 

  Wawancara 

Dengan metode ini, penulis menerima penjelasan dari pakar 

tanaman kentang mengenai ciri-ciri penyakit pada tanaman 

kentang berikut dengan cara penanggulangannya. 

  Studi Literatur 

a. Melakukan studi literatur mengenai sistem pakar 

b. Melakukan studi literatur mengenai hama dan penyakit pada 

tanaman  kentang 

  Pengamatan 

Dengan melakukan pengamatan penulis memperoleh gambaran 

mengenai bagaiman cara penentuan hama dan penyakit tanaman 

kentang yang dilakukan oleh seorang pakar. 

2. Representasi Pengetahuan 

Setelah memperoleh pengetahuan mengenai hama dan penyakit pada 

tanaman kentang selanjutnya pengetahuan tersebut akan disusun 

menjadi aturan-aturan (rule based) yang akan dipakai sebagai acuan 

dalam menetukan pertanyaan-pertanyaan dalam sistem. 

 

© U
KDW



4 

 

 

 

3. Desain  

Tahap ini merupakan tahapan perancangan antar muka sistem. Antar 

muka yang efektif dan ramah pengguna (user friendly) penting sekali 

bagi pemakai yang tidak ahli dalam bidang yang diterapkan pada sistem 

pakar. Pada tahap ini juga akan merancang mesin inferensi (inference 

engine) yang akan digunakan pada sistem.  

4. Pengkodean 

Tahap ini adalah penerjemahan pengetahuan yang ada kedalam bahasa 

mesin dengan menggunakan tool tertentu yang cocok dengan rancang 

bangun sistem pakar. 

5. Pengujian 

Pada tahap ini sistem yang telah dibangun akan diuji berdasarkan data-

data yang ada, apakah memiliki tingkat akurasi diagnosa yang tepat. 

6. Evaluasi 

Pada tahap ini akan mengukur tingkat akurasi dari sistem pakar yang 

telah dibangun.   

 

1. 6 Sistematika Penulisan 

Laporan tugas akhir ini disusun menjadi 5 bab, yaitu : Pendahuluan, 

Landasan Teori, Analisa dan Perancangan Sistem, Implementasi dan Pengujian, 

dan Penutup. 

Bab 1 adalah Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah dilakukannya 

penelitian, perumusan masalah yang mencakup implementasi metode yang 

digunakan dan aturan pada basis data, batasan masalah, tujuan penelitian yang 

dilakukan, metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode forward 

chaining, serta sistematika penulisan. 

Bab 2 adalah Tinjauan Pustaka, yang akan menjelaskan teori-teori yang 

digunakan dalam menyelesaikan tugas akhir yaitu mengenai konsep dasar sistem 

pakar, metode forward chaining beserta penerapannya, ruled based expert sistem, 

dan jenis-jenis penyakit tanaman kentang. 
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Bab 3 adalah Perancangan Sistem, pada bab ini akan menjelaskan mengenai 

rancangan sistem yang dibuat dan kerangka tampilan program di dalam pola 

sistem masukan dan keluaran. 

Bab 4 adalah Implementasi dan Analisis Sistem, yang akan memberikan 

informasi mengenai implementasi hasil perancangan program dan analisis 

terhadap sistem. 

Bab 5 adalah Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan dan saran yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan program. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dalam pengimplementasian dan analisis sistem diatas, penulis dapat 

menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pembangunan sistem dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu akuisisi 

pengetahuan dari pakar tanaman kentang serta literatur-literatur, setelah 

pengetahuan terkumpul kemudian menuju tahapan selanjutnya yaitu 

representasi pengetahuan. Setelah keduan tahapan diatas selesai 

dilanjutkan dengan tahap pendesainan sistem yang akan dibangun diikuti 

dengan tahap pengkodean. Tahapan selanjutnya adalah tahap pengujian 

sistem yang telah dibangun. Setelah tahap pengujian selesai sistem 

dievaluasi kembali berdasarkan hasil pengujian sistem yang telah 

dilakukan. 

2. Sistem yang telah dibangun mampu mendiagnosa hama dan penyakit pada 

tanaman kentang berdasarkan gejala-gejala fisik yang tampak pada 

tanaman, kemudian menampilkan hasil akhir yang berupa informasi 

mengenai hama atau penyakit yang terdiagnosa berikut cara 

penanggulangan hama atau penyakit tersebut sebagai informasi tambahan 

bagi user. 

3. Metode Forward Chaining yang telah diterapkan, dapat mengarahkan user 

pada suatu hipotesa tertentu sesuai dengan premis dari rule yang tersimpan 

dalam sistem dengan rata-rata persentase ketepatan hasil analisis sebesar 

78,43%, masih terdapat kekurangan sebesar 21,57% pada hasil 

pendiagnosaan sistem. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan persepsi 

antara satu pakar dengan pakar lainnya mengenai gejala-gejala yang 

tampak jika tanaman terserang suatu hama atau penyakit serta kelemahan 
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penggunaan operator AND dalam perancangan basis pengetahuan sistem 

karena tidak semua gejala tampak dalam waktu bersamaan.    

 

5.2 Saran 

 Sistem pakar untuk penentuan hama dan penyakit pada tanaman kentang 

yang telah dibangun penulis tentu masih memiliki beberapa kekurangan karena 

keterbatasan yang dimiliki penulis. Adapun saran yang dari penulis untuk 

pengembangan sistem dimasa yang akan datang antara lain : 

1. Perlunya dilakukan penambahan gambar-gambar untuk setiap gejala yang 

ada agar user lebih mudah dalam memahami setiap pertanyaan yang 

diajukan sistem. 

2. Perlunya dilakukan penambahan data mengenai gejala-gejala penyakit dan 

hama tanaman kentang sehingga kesimpulan yang didapatkan akan lebih 

akurat, misalnya dengan menggunakan metode certainty factor. 
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